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ABSTRAK 

Penelitian ini menelaah peran pembiayaan berbasis akad Ijarah dan Murabahah dalam membentuk 

tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia sepanjang periode 2022–2024. Pendekatan 

kuantitatif digunakan melalui analisis regresi linear berganda dengan menggunakan data keuangan 

triwulanan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Indikator profitabilitas diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA), sedangkan variabel pembiayaan menggambarkan total 

penyaluran masing-masing akad. Hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing jenis 

pembiayaan secara terpisah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Ketika 

dianalisis secara simultan, kedua variabel tersebut terbukti berkontribusi signifikan dan mampu 

menjelaskan 35,2% variasi tingkat profitabilitas bank.Temuan ini menegaskan bahwa pembiayaan 

Ijarah dan Murabahah masih menjadi instrumen utama dalam menjaga kestabilan pendapatan serta 

memperkuat kinerja keuangan bank syariah. 

Kata Kunci: Ijarah, Murabahah, Profitabilitas, ROA, Bank Umum Syariah. 

 

ABSTRACT 

This study examines the extent to which Ijarah- and Murabahah-based financing influences the 

profitability dynamics of Indonesian Islamic Commercial Banks throughout 2022–2024. A 

quantitative approach is employed, utilizing multiple linear regression with quarterly financial data 

obtained from the Financial Services Authority (OJK). Profitability is captured through the Return 

on Assets (ROA) indicator, while the two financing modes are assessed through their respective 

disbursed financing volumes. The empirical results show that each financing type, when evaluated 

separately, exerts a positive and statistically significant influence on ROA. When incorporated 

jointly into the model, both variables also display a significant explanatory role, accounting for 

35.2% of the variations in bank profitability. Overall, the findings underscore Ijarah and 

Murabahah as key financing mechanisms that reinforce revenue stability and enhance the financial 

performance of Islamic commercial banks. 

Keywords: Ijarah, Murabahah, Profitability, ROA, Islamic Commercial Banks. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam hingga mencapai sekitar 

87,2% dari populasi nasional, menyediakan lingkungan yang sangat strategis bagi 

berkembangnya sektor keuangan berbasis syariah (Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, 

2024). Lanskap demografis ini menciptakan kebutuhan terhadap layanan keuangan yang 

berlandaskan prinsip syariah, sehingga mendorong perkembangan lembaga keuangan yang 

beroperasi sesuai nilai-nilai Islam. Selain memenuhi kebutuhan umat, keberadaan sistem 

keuangan syariah turut menopang stabilitas sektor keuangan melalui prinsip keadilan, 

transparansi, dan keseimbangan dalam transaksi ekonomi. 

Dalam sistem ekonomi nasional, lembaga keuangan berperan sebagai perantara dana, 

baik dalam bentuk penghimpunan maupun penyaluran (Ismail, 2020). Bank syariah 

menawarkan alternatif intermediasi yang berbeda dari bank konvensional karena tidak 

menggunakan bunga, tetapi akad-akad yang sesuai syariat seperti bagi hasil, sewa, dan jual 

beli (Suryadi, 2022). Posisi industri perbankan syariah di Indonesia pun terus menguat. 
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Otoritas Jasa Keuangan (2025) mencatat peningkatan aset perbankan syariah menjadi Rp 

948,21 triliun pada Januari 2025 dari Rp 868,60 triliun pada tahun sebelumnya, disertai 

pertumbuhan pembiayaan sebesar 9,77% menjadi Rp 639,07 triliun (Antaranews, 2025). 

Pangsa pasar aset syariah juga meningkat menjadi 7,72% per Desember 2024. Tren ini 

mengindikasikan kepercayaan publik yang semakin kuat terhadap bank syariah (Sari et al., 

2021). 

Seluruh Bank Umum Syariah (BUS) beroperasi di bawah pengawasan OJK dan 

diwajibkan menyajikan laporan keuangan secara berkala untuk memastikan akuntabilitas 

dan memungkinkan analisis profitabilitas, efisiensi, serta risiko yang lebih objektif (Faradin 

et al., 2023). Profitabilitas menjadi indikator utama kesehatan bank, karena mencerminkan 

efektivitas pemanfaatan aset dan modal untuk menghasilkan laba (Rabiul et al., 2024). Rasio 

ROA dan ROE lazim dimanfaatkan sebagai indikator utama untuk mengevaluasi tingkat 

kemampuan bank syariah dalam menghasilkan laba (Khairunnisa et al., 2025), sementara 

tingkat profitabilitas yang baik dianggap mencerminkan efisiensi manajemen dan ketahanan 

operasional sesuai prinsip kehati-hatian syariah (Iman & Umiyati, 2022). 

Jenis pembiayaan yang disalurkan bank menjadi faktor penting yang memengaruhi 

profitabilitas (Wulandari, 2024). Dua akad yang mendominasi portofolio pembiayaan BUS 

adalah murabahah dan ijarah (Syamsiah et al., 2025). Dalam akad Murabahah, bank 

menawarkan barang kepada nasabah dengan harga yang mencakup margin keuntungan yang 

telah disetujui sebelumnya (Ummah, 2019), sementara ijarah merupakan akad sewa atas 

suatu aset dengan imbalan ujrah. Kedua skema ini dikategorikan sebagai instrumen yang 

relatif stabil dan memiliki pola risiko yang lebih mudah diantisipasi dibandingkan skema 

pembiayaan yang menggunakan mekanisme bagi hasil (Karim, 2020). 

Meskipun industri perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan yang positif, 

profitabilitas BUS masih berfluktuasi dari tahun ke tahun (OJK, 2022–2024). Faktor 

makroekonomi, inflasi, kebijakan moneter, dan kualitas pembiayaan berperan dalam 

perubahan tersebut. Selain itu, murabahah dan ijarah termasuk akad yang memiliki tingkat 

ketidakpastian hasil (Natural Uncertainty Contracts), sehingga kontribusinya terhadap 

profitabilitas dapat bervariasi (Karim, 2020). 

Data ROA Bank Umum Syariah periode 2022–2024 menunjukkan adanya variasi 

kinerja antarbank, baik bank berskala besar, menengah, maupun kecil (OJK, 2025). 

Beberapa bank seperti BRIS menunjukkan tren ROA yang meningkat secara konsisten, 

sedangkan bank lainnya mengalami tekanan profitabilitas akibat risiko kredit, efisiensi 

operasional yang rendah, atau strategi pembiayaan yang kurang optimal. 
Tabel 1 Tren ROA Bank Umum Syariah 2022–2024 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, (2025) 

Temuan empiris terkait dampak pembiayaan ijarah maupun murabahah terhadap 

tingkat profitabilitas memperlihatkan hasil yang tidak selalu konsisten. Menurut Apriani 

(2022), kedua variabel tersebut terbukti memberikan pengaruh signifikan ketika diuji 
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bersama, namun tidak menunjukkan signifikansi apabila dianalisis secara terpisah. Faradin 

et al. (2023) menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan. Wulandari (2024) 

menemukan pengaruh signifikan, sementara Awaliah et al. (2024) mengidentifikasi 

pengaruh negatif dan signifikan pada BUS. Sebaliknya penelitian Zahrah dan Dyarini 

(2023) justru memperlihatkan adanya pengaruh positif yang signifikan. Perbedaan hasil 

antarpenelitian ini mempertegas adanya celah kajian yang masih perlu dikonfirmasi melalui 

pengujian lanjutan. 

Berdasarkan fenomena industri, relevansi teoretis, serta inkonsistensi temuan empiris, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kembali pengaruh pembiayaan ijarah dan 

murabahah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk 

menelaah bagaimana pembiayaan ijarah dan murabahah memengaruhi tingkat profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Sumber data yang digunakan berupa laporan keuangan 

triwulanan yang dirilis OJK sepanjang 2022–2024. Keuntungan diposisikan sebagai 

variabel dependen melalui indicator ROA, sedangkan pembiayaan ijarah dan murabahah 

berperan sebagai variabel independen yang kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk 

logaritma natural. 

Objek yang dikaji adalah Bank-bank Umum Syariah yang masuk daftar OJK. 

Penelitian ini bersifat nonpartisipatif, karena peneliti tidak terlibat dalam aktivitas 

operasional bank dan hanya mengolah data sekunder yang diakses melalui laman resmi 

OJK. Kajian ini menganalisis Bank Umum Syariah melalui pendekatan data panel (pooled 

data), dan pengujian hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SPSS melalui regresi linier berganda. 

Teknik penentuan sampel memakai metode purposive sampling dengan kriteria bank 

yang menyajikan laporan keuangan triwulanan secara lengkap serta menyalurkan 

pembiayaan Ijarah dan Murabahah secara konsisten serta menyalurkan pembiayaan ijarah 

dan murabahah secara konsisten. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 11 bank dengan 

total 132 observasi data. 
Tabel 2 Bank Umum Syariah di Indonesia 

No Bank Umum Syariah 

1 Bank Syariah Indonesia 

2 Bank Aceh Syariah 

3 Bank Muamalat 

4 Bank Central Asia Syariah 

5 Bank Mega Syariah 

6 Bank Jabar Banten Syariah 

7 Bank NTB Syariah 

8 Bank Victoria Syariah 

9 Bank KB Bukopin Syariah 

10 BTPN Syariah Tbk 

11 Bank Panin Dubai Syariah 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, (2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini diterapkan  untuk menampilkan karakteristik dasar dari variabel 

pembiayaan Ijarah, pembiayaan Murabahah, serta profitabilitas yang diukur melalui ROA. 

Berikut hasil pengolahan data. 
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Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Ijarah 132 17.07 28.77 23.8597 3.01579 

Murabahah 132 24.54 32.60 28.6294 1.96768 

Profitabilitas 132 0.06 2.95 0.7534 0.41569 

Valid N 

(listwise) 

132 
    

Sumber : Output SPSS, 2025 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah observasi untuk seluruh variabel adalah 

132, sesuai dengan jumlah data triwulanan Bank Umum Syariah periode 2022–2024. 

1. Nilai variabel Ijarah berada pada rentang 17.07 hingga 28.77 dengan rata-rata 23.8597. 

Standar deviasi sebesar 3.01579 yang lebih rendah dari nilai mean mengindikasikan 

bahwa penyaluran pembiayaan Ijarah antarperiode cenderung bergerak stabil tanpa 

perubahan besar. 

2. Variabel Murabahah mencatat nilai minimum 24.54 dan maksimum 32.60 dengan rata-

rata 28.6294. Standar deviasi 1.96768 menunjukkan bahwa variasi data Murabahah 

relatif kecil, sehingga tingkat fluktuasi pembiayaan ini dapat dikatakan cukup terkendali 

sepanjang periode observasi. 

3. Untuk variabel Profitabilitas (ROA), nilai yang tercatat berkisar dari 0.06 hingga 2.95 

dengan nilai rata-rata 0.7534. Standar deviasi sebesar 0.41569 menggambarkan bahwa 

kinerja profitabilitas bank syariah relatif stabil dan tidak mengalami perubahan yang 

drastis selama masa penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan untuk mengidentifikasi apakah distribusi residual dalam 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Metode Kolmogorov–Smirnov digunakan 

dalam pengujian ini, dan residual dinyatakan normal apabila p-value melebihi 0,05. Hasil 

pengujian dirangkum pada tabel berikut. 
Tabel 4 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

 N 132 

 Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .08220747 

 Most Extreme 

Differences 

Absolute .068 

Positive .068 

Negative -.047 

 Test Statistic .068 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang melebihi threshold 0,05 menandakan 

bahwa residual terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas pada model regresi telah 

terpenuhi.. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi apakah variabel independen 

dalam model regresi saling berkorelasi secara berlebihan. Model yang baik seharusnya 

bebas dari kondisi ini karena dapat memicu ketidakstabilan koefisien dan menurunkan 

ketepatan interpretasi. Pemeriksaan multikolinearitas dilakukan melalui nilai Tolerance dan 
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Variance Inflation Factor (VIF). Suatu variabel dinyatakan bebas dari multikolinearitas 

apabila nilai Tolerance di atas 0,10 dan VIF berada di bawah 10. Hasil pengujiannya 

tercantum pada tabel berikut: 
Tabel 5 Uji Multikolieniritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 (Constant)   

Ijarah 0.998 1.002 

Murabahah 0.998 1.002 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Merujuk pada Tabel 4.3, nilai Tolerance untuk variabel Ijarah dan Murabahah tercatat 

sebesar 0,998, sehingga tidak ada variabel independen yang berada di bawah batas 

Tolerance 0,10. Sementara itu, nilai VIF untuk kedua variabel berada pada angka 1,002, 

yang masih jauh di bawah ambang 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah varians residual dalam model regresi 

bersifat tidak konstan pada berbagai tingkat prediksi. Pengujian memakai metode Glejser 

dengan mengestimasi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Apabila p-value 

yang diperoleh melebihi 0,05, maka model dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Berikut hasil pengujiannya. 
Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas 

Model T Sig. 

 (Constant) 0.763 0.447 

Ijarah -0.868 0.387 

Murabahah -0.143 0.886 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Nilai signifikansi untuk variabel Ijarah tercatat sebesar 0,387 dan untuk Murabahah 

sebesar 0,886. Kedua nilai tersebut berada jauh di atas ambang 0,05, sehingga variabel 

independen tidak menunjukkan pengaruh terhadap nilai absolut residual. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa model bebas dari heteroskedastisitas dan varians residual dapat 

dianggap konstan pada seluruh observasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda diadopsi untuk mengevaluasi derajat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dalam studi ini, pendekatan tersebut dimanfaatkan untuk 

menelaah dampak Pembiayaan Ijarah (X₁) dan Pembiayaan Murabahah (X₂) terhadap 

profitabilitas (Y). Ikhtisar parameter regresi disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

 

1 

(Constant) - 11.108 2.348  

Ijarah 0.047 0.007 0.448 

Murabahah 0.068 0.012 0.381 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Mengacu pada output regresi yang tersaji pada Tabel 4.5, model regresi linear multipel 

dalam penelitian ini diformulasikan sebagai berikut: : 
𝑌 = −11.108 + 0,047𝑋1 + 0.068𝑋2 

Nilai konstanta –11,108 menunjukkan bahwa tanpa pembiayaan Ijarah dan 

Murabahah, profitabilitas bank berada pada kondisi negatif akibat beban operasional yang 
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tetap harus ditanggung. 

Koefisien Ijarah (0,047) dan Murabahah (0,068) yang positif menandakan bahwa 

peningkatan kedua jenis pembiayaan tersebut berdampak langsung pada kenaikan 

profitabilitas. Koefisien beta juga menunjukkan bahwa Ijarah memberikan kontribusi relatif 

lebih besar dibandingkan Murabahah. 

Secara umum, hasil regresi menunjukkan bahwa baik pembiayaan Ijarah maupun 

Murabahah memberikan kontribusi positif terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum 

Syariah. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 8 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) - 11.108 2.348  - 4.732 0.000 

Ijarah 0.047 0.007 0.448 6.363 0.000 

Murabahah 0.068 0.012 0.381 5.416 0.000 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Hasil uji t menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang berada di bawah ambang 0,05. Kondisi tersebut menandakan bahwa 

masing-masing variabel memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas. 

a. Variabel Ijarah (X₁) 

t-hitung sebesar 6,363 yang lebih tinggi daripada t-tabel 1,647, dengan tingkat 

signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa H₁ diterima. Artinya, pembiayaan Ijarah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Nilai sig. yang sangat kecil menegaskan 

bahwa hubungan tersebut kuat secara statistik dan bukan hasil variasi acak. 

b. Variabel Murabahah (X₂) 

t-hitung tercatat 5,416, juga melampaui t-tabel 1,647, dengan nilai signifikansi 0,000. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa H₂ diterima, sehingga pembiayaan Murabahah memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

pembiayaan Murabahah secara konsisten berkontribusi pada kenaikan profitabilitas Bank 

Umum Syariah. 

2. Uji F (Uji Simultan) 
Tabel 9 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Regressio

n 

50.334 2 25.167 36.630 0.000b 

Residual 88.632 129 0.687   

Total 138.966 131    

Sumber: Output SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian simultan, nilai F-hitung tercatat sebesar 36,630 pada 

ambang signifikansi 0,000. Angka tersebut jauh melampaui F-tabel sebesar 2,67 pada 

tingkat signifikansi 5%, serta memiliki nilai sig. <0,05. Output analisis ini mengindikasikan 

bahwa pembiayaan Ijarah dan Murabahah secara bersama-sama memberikan pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha₃) dinyatakan 

diterima, sedangkan hipotesis nol (H₀₃) ditolak. 
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3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berfungsi sebagai ukuran sejauh mana model mampu 

memetakan variasi pada variabel dependen.. Nilai R² berada pada kisaran 0–1; semakin 

mendekati angka 1, semakin besar proporsi varians variabel dependen yang dapat 

diterangkan oleh model.. 
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.602a 0.362 0.352 0.82890 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Merujuk pada Tabel 4.8, nilai Adjusted R Square tercatat sebesar 0,352. Angka 

tersebut mengisyaratkan bahwa pembiayaan Ijarah dan Murabahah menerangkan 35,2% 

variasi keuntungan, sementara 64,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

tercakup dalam model penelitian.. 

Pembahasan 

Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap Profitabilitas 

Hasil analisis menegaskan bahwa pembiayaan Ijarah berperan signifikan dalam 

meningkatkan profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Efek tersebut dibuktikan 

oleh nilai t-hitung 6,363 yang melebihi t-tabel 1,647 serta tingkat signifikansi 0,000 yang 

berada di bawah ambang 0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kenaikan penyaluran 

pembiayaan Ijarah berkorelasi dengan meningkatnya profitabilitas. 

Secara ekonomi, pengaruh positif tersebut berkaitan dengan karakteristik akad Ijarah 

yang menghasilkan pendapatan sewa (ujrah) bersifat tetap dan periodik, sehingga 

memberikan stabilitas arus kas dan mendukung peningkatan Return on Assets (ROA). 

Selain itu, kepemilikan aset yang tetap berada pada bank selama masa akad membuat risiko 

pembiayaan relatif lebih terkendali. Apabila terjadi gagal bayar, aset dapat ditarik dan 

dimanfaatkan kembali, sehingga potensi kerugian dapat diminimalkan (Sauders & Cornett, 

2018). 

Meskipun porsi pembiayaan Ijarah relatif lebih kecil dibandingkan pembiayaan 

berbasis jual beli, sifat pendapatannya yang stabil menjadikan akad ini sebagai instrumen 

pendukung penting dalam struktur pendapatan bank syariah. Dari perspektif syariah, akad 

Ijarah juga sejalan dengan prinsip Islam karena tidak mengandung unsur riba, gharar, 

maupun maisir (Suryadi, 2022). 

Ditinjau dari Teori Stewardship, temuan ini menunjukkan bahwa bank telah 

menjalankan perannya sebagai steward dengan mengelola aset dan dana yang dipercayakan 

secara optimal untuk menghasilkan manfaat berkelanjutan bagi pemangku kepentingan. 

Dengan pengelolaan pembiayaan Ijarah yang efektif, bank mampu meningkatkan kinerja 

keuangan sekaligus menjaga prinsip kehati-hatian (Wulandari, 2024). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi Zahrah dan Dyarini (2023) maupun 

Hustia dan Candera (2019), yang memperlihatkan bahwa pembiayaan Ijarah berperan dalam 

mendorong perbaikan tingkat keuntungan bank syariah. Hal tersebut menguatkan bahwa 

skema Ijarah merupakan salah satu sumber pendapatan yang berperan dalam meningkatkan 

keuntungan. 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan analisis menunjukkan pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung 5,416 

yang melebihi t-tabel 1,647 serta tingkat signifikansi 0,000 yang berada di bawah batas 

0,05., menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan Murabahah cenderung diikuti oleh 
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kenaikan ROA. Dengan demikian, perubahan pembiayaan Murabahah terbukti memberikan 

kontribusi nyata terhadap profitabilitas. 

Pengaruh positif ini terutama disebabkan oleh mekanisme certainty of margin, di 

mana margin Murabahah ditetapkan sejak awal dan bersifat tetap. Kepastian pendapatan 

tersebut memudahkan bank memproyeksikan laba, menjaga stabilitas arus kas, dan 

melindungi profitabilitas dari gejolak ekonomi makro. Akad Murabahah yang sederhana, 

transparan, serta memiliki risiko lebih rendah dibandingkan akad bagi hasil membuatnya 

menjadi produk pembiayaan yang paling dominan di bank syariah (Maulida, 2023). 

Dominasi Murabahah dalam portofolio bank syariah juga mencerminkan strategi 

volume over margin, di mana perputaran pembiayaan yang tinggi dan permintaan pasar 

yang kuat menjadikan akad ini sebagai sumber pendapatan utama. Efisiensi biaya 

monitoring dan rendahnya risiko gagal bayar memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan ROA, sebagaimana terlihat pada Bank Muamalat, BCA Syariah, dan Bank 

Mega Syariah, di mana kenaikan pembiayaan Murabahah diikuti oleh peningkatan 

profitabilitas. 

Dari perspektif Teori Stewardship, temuan ini menunjukkan bahwa manajemen bank 

telah menjalankan perannya sebagai steward dalam mengelola sumber daya secara efektif. 

Penyaluran Murabahah dalam porsi besar pada sektor dengan risiko terkendali 

mencerminkan upaya manajemen untuk menjaga keberlanjutan pendapatan, efisiensi 

operasional, serta kinerja keuangan yang stabil sesuai prinsip syariah (Wulandari, 2024). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi Sari dan Mubarokah (2021) serta 

Zahrah dan Dyarini (2023), mengindikasikan akad Murabahah memberikan kontribusi yang 

mengarah pada peningkatan profitabilitas bank syariah. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa Murabahah merupakan salah satu sumber pendapatan utama yang membantu 

menjaga stabilitas kinerja bank syariah dan meningkatkan profitabilitas melalui mekanisme 

margin yang telah ditentukan secara jelas. 

Pengaruh Pembiayaan Ijarah dan Murabahah terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian simultan mengindikasikan bahwa pembiayaan Ijarah dan Murabahah, 

ketika dianalisis secara kolektif, memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas Bank Umum Syariah.. Nilai F-hitung sebesar 36,630 yang jauh melampaui F-

tabel 2,67, serta tingkat signifikansi 0,000 yang berada di bawah 0,05, mengindikasikan 

bahwa kedua variabel tersebut secara kolektif mampu menjelaskan perubahan profitabilitas. 

Pengaruh simultan ini mencerminkan peran strategis kedua akad tersebut dalam 

struktur pendapatan perbankan syariah. Murabahah berkontribusi melalui margin 

keuntungan yang tetap dan terukur, sehingga memberikan kepastian pendapatan serta risiko 

yang lebih terkendali (Maulida, 2023). Dominasi akad ini membuatnya menjadi penopang 

utama profitabilitas, terutama dalam jangka pendek. 

Di sisi lain, Ijarah menghasilkan pendapatan sewa yang bersifat periodik dan 

berkelanjutan, sehingga menjadi sumber pendapatan tambahan yang memperkuat stabilitas 

laba dalam jangka menengah hingga panjang (Sauders & Cornett, 2018). Meskipun porsinya 

lebih kecil, sifat pendapatan yang berulang membuat Ijarah berfungsi sebagai penyeimbang 

pendapatan bank. 

Kombinasi kedua akad tersebut menghasilkan struktur pendapatan yang lebih 

seimbang antara margin jual beli dan pendapatan sewa, sekaligus mengurangi 

ketergantungan bank pada satu jenis akad (Romdhoni & Yozika, 2018). Ketika pengelolaan 

risiko dan efisiensi operasional berjalan optimal, peningkatan penyaluran Ijarah dan 

Murabahah akan berdampak langsung pada kenaikan profitabilitas. 

Dari perspektif Stewardship Theory, hasil ini menunjukkan bahwa manajemen bank 

syariah telah menjalankan perannya sebagai steward dengan mengelola dana dan aset 
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pembiayaan secara optimal untuk mencapai tujuan pemilik modal dan memenuhi kebutuhan 

nasabah. Efektivitas pengelolaan pembiayaan tersebut menjadi faktor penting dalam 

menjaga keberlanjutan kinerja perbankan syariah (Wulandari, 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi Rabiul et al. (2024) serta Fauzi dan 

Wardana (2023), yang mengidentifikasi bahwa pembiayaan syariah secara simultan 

memberikan pengaruh terhadap profitabilitas bank. Perbedaan karakteristik tiap akad justru 

berfungsi saling melengkapi, sehingga pengelolaannya secara terpadu mampu menciptakan 

pendapatan yang lebih stabil dan berkesinambungan 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menilai bagaimana pembiayaan Ijarah dan Murabahah 

memengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2022–2024. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dirumuskan beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1 Pembiayaan Ijarah terbukti memberikan dampak yang berarti terhadap kinerja laba 

Bank Umum Syariah. Hasil tersebut mengisyaratkan bahwa peningkatan intensitas 

akad sewa turut mendorong perbaikan rasio pengembalian atas aset. 

2 Skema pembiayaan Murabahah juga memberikan dampak yang berarti terhadap 

profitabilitas.. Kepastian margin serta dominasi volume penyalurannya menjadikan 

akad ini salah satu pilar utama pembentuk pendapatan bank syariah. 

3 Ketika diuji secara simultan, pembiayaan Ijarah dan Murabahah sama-sama 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Kombinasi keduanya mampu 

menciptakan struktur pendapatan yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Saran  

Analisis ini berpotensi dijadikan rujukan tambahan dalam pengembangan kajian 

ekonomi dan perbankan syariah, khususnya yang membahas pengaruh pembiayaan Ijarah 

dan Murabahah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Temuan ini turut menambah 

variasi literatur yang relevan dan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan. 

Bagi industri perbankan syariah, hasil penelitian memperlihatkan bahwa porsi 

pembiayaan Ijarah masih jauh lebih kecil dibandingkan Murabahah. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya penguatan strategi, baik melalui inovasi produk maupun pendekatan 

pemasaran, agar Ijarah mampu memberikan kontribusi lebih besar terhadap diversifikasi 

pendapatan dan profitabilitas jangka panjang. 

Penelitian mendatang perlu memperbesar ruang lingkup kajiannya dengan 

mengintegrasikan variabel tambahan seperti Musyarakah, Mudharabah, atau Istishna. Selain 

itu, ruang lingkup objek dapat diperluas dengan melibatkan Unit Usaha Syariah (UUS) 

maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), menggunakan rentang waktu yang lebih 

panjang, dan menerapkan metode analisis yang lebih variatif sehingga hasil analisis yang 

diperoleh mencerminkan cakupan yang lebih luas dan mendalam. 
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